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BAB I 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Era globalisasi di awal abad ke-21 ini, isu mengenai tingkat 

pendidikan merupakan isu yang tidak saja menarik tetapi juga sangat relevan 

untuk dibicarakan. Tingkat pendidikan merupakan suatu hal yang di anggap 

penting, lantaran pendidikan dipercaya mampu meningkatkan prestige  

seorang individu. Pendidikan merupakan Pilar kunci pembangunan, terutama 

pembangunan sumberdaya manusia. Pendidikan dapat dikatakan berhasil, 

salah satunya dengan meningkatnya aksesibilitas berdasarkan gender, artinya 

perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan yang intinya semua gender di perbolehkan menempuh pendidikan 

sesuai yang ia inginkan tanpa adanya suatu larangan lagi.  

Di dalam UUD 1945 mengamanatkan, bahwa laki-laki dan perempuan 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam  pembangunan, termasuk 

pembangunan di bidang pendidikan. Sedangkan pada Undang-Undang Nomor 

39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang memuat pasal-pasal yang 

mendukung kesetaraan pendidikan yang menjamin hak perempuan untuk 

memperoleh pendidikan, dalam Pasal 48: “wanita berhak memperoleh 

pendidikan dan  pengajaran di semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan”. Pada Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan 
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bahwa sistem pendidikan  harus mampu  menjamin pemerataan  kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan  efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global. 

 Saat ini perempuan banyak di hadapkan pada persoalan antara 

menikah dan melanjutkan pendidikan. Dari fenomena tersebut muncullah 

kesenjangan antara kultur masyarakat dengan keinginan Perempuan Modern 

itu sendiri. Para perempuan modern ini mempunyai Visi untuk meningkatkan 

prestige-nya dalam pernikahan dengan melanjutkan Pendidikan Tinggi. Hal 

tersebut sebagai wujud dari para perempuan modern untuk dapat 

mengimbangi kaum lelaki. Karena perempuan modern paham akan kesetaraan 

gender dalam pendidikan. Perempuan modern juga paham akan kewajiban 

dan kodratnya sebagai seorang wanita normal, yakni seberapapun tinggi karier 

dan pendidikan yang dicapai mereka tetap menjadi wanita yang bermoral, 

artinya yang bisa mendahulukan perkawinannya dan perannya sebagai ibu di 

atas kariernya. Fenomena ini di iringi dengan anggapan masyarakat, kalau 

perempuan berpendidikan tinggi akan mengalami kerugian bila hanya 

memilih mejadi pengurus rumah tangga (ibu rumah tangga) secara total. Dari 

sini terletak perbedaan antara perempuan modern yang bermoral yang 

berpendidikan tinggi, mereka membuktikan bahwa pendidikan tidak 

mempengaruhi kodrat kewanitaannya. Justru perempuan modern  
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 membuktikan bahwasanya menjadi ibu rumah tangga yang berwawasan luas, 

handal dan berdaya itu juga di perlukan.  

Struktur pendidikan menentukan pola kehidupan perempuan modern, 

karena dengan banyaknya pendidikan dan tipe pendidikan yang diterima oleh 

seorang wanita dapat mempengaruhi pekerjaan yang akan ia dapat sebagai 

balasan ekonomi yang dapat ia peroleh. Yang diketahui banyak orang 

memang tidak ada usia baku yang di sepakati untuk menuju jenjang 

pernikahan. Hal terebut disebabkan karena batas usia dewasa di setiap daerah 

apalagi Negara berbeda. Namun jika merujuk pada aturan dalam agama Islam 

usia dewasa adalah ditandai dengan  ikhtilam (mimpi basah) bagi laki-laki dan 

haid atau menstruasi pada perempuan, sebab pada usia itu laki-laki telah 

mencapai usia kematangan spermatozoa sehingga dapat membuahi, begitu 

juga perempuan sudah sampai pada kematangan ovarium sehingga bisa 

dibuahi (hamil).  

Menikah bukan sekedar urusan fisik semata, melainkan juga di tinjau 

dari kesiapan mental. Usia ideal pernikahan di era modern ini adalah usia 19 

tahun untuk perempuan dan 21 tahun bagi laki-laki. Diatas usia itu biasanya 

mulai banyak penyimpangan mengingat gejolak birahi sedang mencapai titik 

tertinggi. Lain halnya pernikahan perempuan di tunda untuk melanjutkan dan 

fokus pada pendidikan. Mereka para perempuan modern beranggapan jika 

pendidikan dapat meningkatkan nilai dari perempuan itu sendiri, 

meningkatkan modal manusia secara individual. Di Indonesia pendidikan bagi 
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kaum perempuan memang sudah tidak dibatasi seperti dulu. Namun fakta – 

fakta yang terlihat di Indonesia menunjukkan adanya “ketidak seimbangan” 

besar di antara perempuan dan laki-laki. Dengan kata lain sekalipun terdapat 

berbagai konsep yang baik tentang perempuan, namun dalam praktiknya 

hanya ada satu kenyataan yakni perempuan berada dibawah dominasi laki-

laki.  

Di era yang semakin canggih saat ini, perempuan di tuntut agar 

memiliki pengetahuan yang luas, dari hal ini lah mulai munculnya kesadaran 

betapa pentingnya pendidikan bagi perempuan. Namun tidak bisa di elakkan 

lagi bila pendidikan tinggi seorang perempuan juga menjadi salah satu 

penyebab tertundanya pernikahan. Jika kita perhatikan menunda pernikahan 

kini telah menjadi sebuah fenomena di masyarakat yang cukup menarik 

perhatian berbagai kalangan. Penundaan tersebut memiliki beberapa sebab, di 

antaranya ada yang berkaitan dengan keluarga dan masyarakat, ada pula yang 

terkait langsung dengan para pemuda pemudi sendiri. Salah satu penyebab 

tertundanya pernikahan perempuan modern yang akan dibahas kali ini ialah 

karena pendidikan, biasanya seorang perempuan yang memang ingin fokus 

pada studi, ia tidak memikirkan menikah kecuali setelah selesai studinya. Hal 

ini di anggap sebagian masyarakat menjadi hal yang tabu  khususnya di 

wilayah pedesaan karena dalam  islam kultur telah di jelaskan agar orang tua 

segera menikahkan anak gadis nya segera mungkin agar tidak terjadi fitnah. 

Namun dilain hal dalam peraturan Pemerintah terdapat aturan usia pernikahan 
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bagi perempuan yakni minimal 19 tahun. Dari sini peneliti menemukan 

problema tentang peraturan pemerintah No. 39 Pasal 48 yang bersebrangan 

dengan aturan Islam Kultur.  

Selama ini mayoritas masyarakat menganggap bahwa Pendidikan 

Tinggi bagi perempuan tidak terlalu penting karena sudah bukan hal baru lagi 

bila masyarakat Indonesia menganggap kodrat seorang perempuan  ialah 

menjadi ibu rumah tangga yang harus lebih banyak di rumah untuk mendidik 

anak-anaknya, hal itu di jadikan alasan untuk membatasi perempuan dalam 

menempuh pendidikan yang tinggi. Asumsi itulah yang menjadikan 

perempuan seolah – olah akan kehilangan identitas kewanitaannya saat 

menempuh pendidikan tinggi, karena secara tidak langsung mereka 

meninggalkan tugas – tugas kewanitaan di rumah tangga dan keluarganya. 

  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pandangan Mahasiswi S2 Universitas Airlangga dan UIN 

Sunan Ampel Surabaya tentang Pernikahan dalam Perspektif gender ? 

2. Apakah perbedaan pandangan Mahasiswi S2 Universitas Airlangga dan 

UIN Sunan  Ampel tentang gelar pendidikan yang menentukan status 

sosial saat pernikahan ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Pertanyaan pada perumusan masalah penelitian ini, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah :  

1. Mendeskripsikan tentang pandangan Mahasiswi S2 di Universitas 

Airlangga dan UIN Sunan Ampel di Surabaya tentang pernikahan. 

2.  Mendeskripsikan perbedaan pandangan tentang gelar pendidikan S2 dalam 

menentukan status sosial saat pernikahan.  

D.  Manfaat Penelitian 

Dari Penelitian di harapkan dapat memberikan Manfaat  sebagai berikut :  

1.  Secara Akademis  

Di harapkan mampu memperluas keilmuan dalam bidang Sosiologi 

dan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

program studi ilmu Sosiologi khususnya dalam kajian tentang sosiologi 

Gender. Dan penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi sumber referensi 

atau acuan pada penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menambah wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun 

masyarakat umum tentang keterkaitan pernikahan di kalangan  mahasiswi 

pascasarjana. Dan Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas tentang keterkaitan antara tingkat 

pendidikan dengan pernikahan bagi Perempuan dalam perspektif gender. 

 

E. Definisi Konseptual 

Peneliti perlu kiranya membatasi sejumlah konsep yang di ajukan dalam 

penelitian dalam judul “Pandangan Mahasiswi Pasca Sarjana Universitas 

Airlangga dan UIN Sunan Ampel Surabaya tentang Pernikahan dalam Perspektif 

Gender”. 

Lebih jelasnya dalam uraian definisi konseptual Skripsi ini dapat dilihat 

dibawah ini : 

1. PANDANGAN. 

a. Definisi Pandangan 

   Istilah pandangan sering juga disebut persepsi, gambaran, atau anggapan, 

sebab. Dalam pandangan terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau 

objek.1 Pandangan mempunyai banyak pengertian di antaranya adalah :  

1) Menurut Bimo Wlgito, pengertian adalah suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan yang merupakan proses yang berwujud diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses 

sensoris. 

                                                                 
1
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009). Hal. 20. 
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2) Menurut Slameto, pandangan atau persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, 

melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium. 

3) Menurut Robbins, yang mendeskripsikan bahwa persepsi merupakan 

kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian di 

analisa (diorganisir), di interpretasi dan kemudian di evaluasi, 

sehingga individu tersebut memperoleh makna. 

4) Menurut Purwodarminto, persepsi adalah tanggapan langsung dari 

suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

penginderaan.  

5) Dalam kamus besar psikologi, suatu pandangan atau persepsi di 

artikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap 

lingkungan dengan menggunakan indra-indra yang dimiliki sehingga 

ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya. 2 

2. PERNIKAHAN   

a. Definisi Pernikahan 

Perkawinan merupakan terjemahan dari kata “nikah”, dalam literature 

Bahasa Arab disebut dua kata, yaitu na-ka-ha dan za-wa-jaita zawwaj.  Kedua 

                                                                 
2
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009). Hal. 21. 
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kata inilah yang sering digunakan orang-orang Arab dalam pembicaraan 

mengenai perkawinan.   

Di dalam kamus Kontemporer Attabiq Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor 

disebutkan kata “Nikah” mempunyai banyak arti yakni al-dlam atau 

bergabung, wath‟un atau hubungan kelamin dan „aqd atau ikatan. Ketiga 

makna tersebut merupakan kata yang seringkali digunakan dalam menyebut 

pengertian perkawinan. Beberapa pendapat ulama dalam Ensiklopedi Hukum 

Islam menyebutkan bahwa kalangan Syafi’iyah memandang perkawinan 

sebagai “akad atau perjanjian yang mengandung kebolehan melakukan 

hubungan suami istri dengan menggunakan lafadz nikah atau kawin”. 

Sedangkan ulama mdzhab Hanafi mendefinisikan dengan “akad yang 

menfaedahkan halalnya melakukan hubungan suami istri antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan selama tidak ada halangan syara‟. Sedangkan 

Abu Zahrah mengemukakan bahwa definisi nikah adalah akad yang 

menjadikan halalnya hubungan seksual antara seorang lelaki dengan seorang 

wanita, saling tolong menolong antara keduanya serta menumbuhkan hak 

dann kewajiban antara keduanya. 

Undang-undang perkawinan di Indonesia merumuskan definisi 

perkawinan lebih luas lagi, dengan penambahan hal-hal yang berkaitan 

dengan kehidupan perkawinan itu. Pasal 1 undang-undang No. 1 tahun 1974 

tentang perkawinan menjelaskan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
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keluarga (rumah tangga) yang bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.  

3. GENDER 

a. Definisi Gender 

Dari Wikipedia bahasa Indonesia dijelaskan bahwa gender merupakan 

aspek hubungan sosial yang dikaitkan dengan diferensiasi seksual pada 

manusia.3  Gender adalah seperangkat sikap, peran, tanggung jawab, fungsi, 

hak, dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat 

bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan 

dibesarkan. Artinya perbedaan sifat, sikap dan perilaku yang dianggap khas 

perempuan atau khas laki-laki atau yang lebih populer dengan istilah 

feminitas dan maskulinitas, terutama merupakan hasil belajar seseorang 

melalui suatu proses sosialisasi yang panjang di lingkungan masyarakat, 

tempat ia tumbuh dan dibesarkan. Kesetaraan Gender adalah kalimat yang 

seringkali kita dengar terucap dalam diskusi ataupun tertulis dalam sejumlah 

referensi. 

Istilah gender sudah lazim digunakan terutama dilingkungan Kantor 

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ejaan “jender”. Secara umum 

jender berarti “interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin 

                                                                 
3
 http://www.gudangmateri.com/2011/01/pengertian-gender.html/ di akses pada tanggal 5 Mei 

2017 Pukul :11:28 WIB 

  

http://www.gudangmateri.com/2011/01/pengertian-gender.html/
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yakni laki-laki dan perempuan”. Gender biasa digunakan untuk menunjukkan 

pembagian kerja yang di anggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.4 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I Pendahuluan 

Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang di 

teliti, rumusan  masalah, tujuan  penelitian, manfaat  penelitian, definisi 

konseptual, metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, subyek 

penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan 

data, tehnik analisa data dan tehnik keabsahan data) dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Teoretik 

Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang di gunakan untuk 

menelaah obyek kajian), kajian teori (teori yang digunakan untuk 

menganalisis masalah penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan 

(referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian 

peneliti). 

 

                                                                 
4
 Abdul Aziz, Muflikhatul Khoiron, Rochimah dkk, Gender Islam dan Budaya, (Surabaya : LP2M UIN 

Sunan Ampel, 2016) Hal. 7.   
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Bab III Metode Penelitian  

Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di 

peroleh.Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan 

gambar. Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-

data yang kemudian di tulis dalam analisis deskriptif. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data 

Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh di 

lapangan. Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan 

gambar. Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-

data yang kemudian ditulis dalam analisis deskriptif. 

Bab V Penutup 

Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, 

dan memberikan rekomendasi atau saran. 

 

 


